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ABSTRAK 

Bahasa memiliki efek, bahasa yang memiliki pengaruh tersebut adalah 
bahasa yang disusun dengan menggunakan diksi-diksi yang bertenaga Berangkat 
dari asumsi tersebut maka penelitian ini ingin mengkaji penggunaan bahasa secara 
deskriptif diksi-diksi yang terdapat dalam surat kabar, yaitu Jawa Pos, Surya dan 
Memorandum. Diksi yang dipilih adalah diksi yang terdapat dalam bidang politik 
dan kriminalitas. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
kecenderungan diksi yang dipilih oleh ketiga surat kabar tersebut dan melihat 
efek-efek yang dapat timbul dari pemakaian diksi tersebut 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak, 
metode ini lebih efektif digunakan sebab data yang diambil adalah penggunaan 
bahasa yang berupa kalimat yang sudah tercantum dalam teks (surat kabar) yang 
sudah Jadi. Teknik yang digunakan dalam metode simak ini adalah teknik simak 
bebas libat cakap sebab peneliti dalam hal ini tidak terlibat dalam proses 
pemunculan dan pembentukan data. Peneliti hanya sebagai pengamat dari data 
yang sudah terbentuk. Selanjutnya data dianalisis berdasarkan maknanya dengan 
terlebih dulu menuliskan sinonim-sinonim masing-masing diksi yang sedang 
dianalisis. Penulisan sinonim-sinonim bertujuan untuk mengetahui kecenderungan 
diksi yang dipilih, dari sekian sinonim yang ada hanya diksi tertentu saja yang 
dipilih. Selanjutnya diksi-diksi yang menjadi kecenderungan, dianalisis lagi 
berdasarkan makna konotasinya yang disesuaikan dengan konteksnya sehingga 
dapat diketahui efek-efek yang timbul dari pemakaian diksi tersebut. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan surat kabar tersebut 
memiliki kecenderungan untuk memilih diksi-diksi yang bennakna konotatif 
negatif, baik yang berasal dari bahasa Jawa maupun yang berasal dari bahasa 
Indonesia Kata-kata seperti ngeyel, ng/encer, blejeti, geger, ancam, bung/cam 
tuding dll adalah contoh-contoh pemakaian kata-kata konotasi yang berasal dari 
bidang politik. Kata-kata tersebut memiliki produktifitas yang tinggi 
pemakaiannya dalam surat kabar. Sedangkan diksi bidang kriminalitas, salah satu 
contohnya diksi perkosaan digambarkan dengan diksi seperti digarap, digilir, 
digagahi dsb. 

Berdasarkan data, maka efek-efek yang timbul dari pemakaian diksi 
tersebut adalah: efek yang merugikan salah satu pihak ( nama baik, memojokkan), 
efek psikologis yang membuat marah atau jengkel yang terdapat pada pemakaian 
diksi politik. Efek yang diperoleh dari diksi kriminalitas terutama untuk diksi 
perkosaan, pembunuhan, pencurian dan perampokan adalah efek psikologis baik 
yang dirasakan pelaku maupun pembaca. 
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